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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja PDAM Tirta Tuah Benua Kabupaten Kutai Timur dalam pengembangan layanan 
air bersih berdasarkan indikator Badan Peningkatan Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum (BPPSPAM). Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang mencakup aspek keuangan, 
pelayanan, operasional, dan sumber daya manusia. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, verifikasi, dan 
tabulasi data kinerja perusahaan. Analisis data dilakukan melalui perhitungan nilai aktual setiap indikator, konversi nilai ke 
skor BPPSPAM, pembobotan indikator, serta penjumlahan skor untuk memperoleh total nilai kinerja PDAM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PDAM Tirta Tuah Benua memperoleh total skor kinerja sebesar 3,56 sehingga termasuk dalam kategori 
sehat. Aspek operasional menjadi aspek dengan skor tertinggi, yaitu 1,49, diikuti aspek pelayanan sebesar 0,825, aspek 
keuangan sebesar 0,65, dan aspek sumber daya manusia sebesar 0,59. Meskipun demikian, evaluasi rinci menunjukkan bahwa 
beberapa indikator masih belum optimal, yaitu rasio kas, return on equity, rasio operasi, pertumbuhan pelanggan, kualitas air 
pelanggan, penggantian atau kalibrasi meter air pelanggan, serta biaya diklat terhadap biaya pegawai. Hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi dasar perbaikan kinerja, peningkatan mutu layanan dan penguatan keberlanjutan pelayanan air bersih 
daerah.  

Kata kunci: BPPSPAM, evaluasi kinerja, PDAM, layanan air bersih, Kutai Timur. 

1​ PENDAHULUAN 

1.1​ Latar Belakang 
Air minum merupakan kebutuhan dasar yang sangat menentukan kesehatan masyarakat, kualitas lingkungan, dan 
keberlanjutan pembangunan wilayah (Nenobais dan Sarbini, 2020. Ketersediaan air minum yang aman, layak, dan 
berkelanjutan menjadi salah satu indikator penting dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat (Liu et al., 2024). 
Dalam konteks pembangunan daerah, sistem penyediaan air minum tidak hanya dipahami sebagai infrastruktur 
teknis yang menyalurkan air dari sumber ke pelanggan, tetapi juga sebagai bentuk layanan publik yang 
berpengaruh terhadap produktivitas, kesejahteraan, dan stabilitas sosial-ekonomi masyarakat (Gai et al., 2022). 
Oleh karena itu, pengelolaan air minum harus dilakukan secara terencana, efektif, dan berkelanjutan agar mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligus menjaga keberlangsungan sistem pelayanan (Priadi et al., 2024). 

Pelayanan air minum memiliki dimensi yang luas karena berkaitan langsung dengan aspek kesehatan, lingkungan, 
ekonomi, dan tata kelola pemerintahan. Nenobais dan Sarbini (2020) menegaskan bahwa implementasi pelayanan 
air bersih dipengaruhi oleh kejelasan tujuan kebijakan, kecukupan sumber daya, komunikasi antarorganisasi, 
karakteristik lembaga pelaksana, kondisi sosial-ekonomi-politik, serta manajemen partisipatif. Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan layanan air bersih tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sarana fisik, tetapi 
juga oleh kapasitas kelembagaan dan efektivitas tata kelola dalam mendukung pelaksanaannya. Sejalan dengan itu, 
Priadi et al. (2024) menunjukkan bahwa konteks kebijakan dan regulasi berperan penting dalam pengelolaan risiko 
layanan air minum, khususnya dalam menjamin keamanan dan keberlanjutan penyediaan air bagi masyarakat. 
Widiyastuti et al. (2025) juga menegaskan bahwa perubahan regulasi SPAM ikut memengaruhi kerangka 
penyelenggaraan layanan air minum, sehingga kinerja perusahaan penyedia air perlu dipahami dalam konteks 
kebijakan yang terus berkembang. 

Layanan air minum yang baik juga memiliki dampak sosial-ekonomi yang signifikan. Liu et al. (2024) 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas air minum dapat memberikan dampak ekonomi jangka panjang bagi 
masyarakat, terutama melalui peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup. Gai et al. (2022) memperlihatkan 
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bahwa pembangunan infrastruktur dasar, termasuk air minum, berkontribusi terhadap pemulihan ekonomi dan 
kesejahteraan rumah tangga. Temuan tersebut menegaskan bahwa penyediaan layanan air bersih tidak hanya 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga menjadi bagian penting dalam pembangunan wilayah yang 
berkelanjutan. Dengan demikian, kualitas dan keberlanjutan layanan air minum perlu menjadi perhatian utama 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Di Indonesia, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) memegang peran strategis sebagai penyedia utama layanan 
air minum perpipaan bagi masyarakat. Sebagai badan usaha milik daerah yang menjalankan fungsi pelayanan 
publik, PDAM dituntut tidak hanya mampu menyediakan air minum dalam jumlah yang cukup, tetapi juga harus 
menjamin mutu air, kontinuitas distribusi, efisiensi operasional, dan kesehatan keuangan perusahaan. Namun, 
dalam praktiknya, kinerja PDAM di berbagai daerah masih menghadapi banyak persoalan, seperti cakupan 
pelayanan yang belum optimal, kualitas air yang belum merata, tingkat kehilangan air yang tinggi, efisiensi biaya 
yang rendah, serta kapasitas pengelolaan yang berbeda-beda antarwilayah. Darwis et al. (2021) menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan air minum daerah dapat dilihat dari persepsi pelanggan terhadap infrastruktur dan mutu 
pelayanan. Hal ini berarti bahwa keberhasilan layanan PDAM tidak hanya dapat diukur dari data teknis dan 
administratif, tetapi juga dari pengalaman pelanggan sebagai penerima manfaat langsung. 

Selain itu, Jiang dan Rohendi (2018) menegaskan bahwa peningkatan cakupan pelayanan belum tentu diikuti oleh 
efisiensi distribusi dan kondisi keuangan yang baik. Artinya, perluasan layanan saja tidak cukup untuk 
menunjukkan bahwa suatu perusahaan air minum telah berkinerja baik. Heston dan Pascawati (2021) juga 
menunjukkan bahwa kualitas air dan keterbatasan teknologi pengolahan merupakan tantangan penting dalam 
menjaga keberlanjutan layanan air minum. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi kinerja PDAM 
harus dilakukan secara menyeluruh agar dapat menggambarkan kondisi aktual perusahaan secara lebih objektif. 
Evaluasi yang hanya berfokus pada satu aspek, misalnya jangkauan pelayanan, tidak cukup untuk menilai apakah 
perusahaan benar-benar sehat dan mampu memberikan pelayanan air bersih secara berkelanjutan. 

Kebutuhan akan evaluasi yang menyeluruh tersebut semakin penting karena pengelolaan air minum tidak hanya 
berkaitan dengan aspek teknis dan cakupan pelayanan, tetapi juga terkait dengan kualitas tata kelola, kepuasan 
pelanggan, dan keberlanjutan kelembagaan. Vasquez dan Alicea-Planas (2017) menunjukkan bahwa perilaku 
pembayaran pelanggan dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga dan persepsi terhadap kualitas layanan, 
sehingga kualitas pelayanan yang diterima pelanggan dapat berdampak langsung pada aspek keuangan perusahaan, 
terutama dalam kaitannya dengan penerimaan pendapatan. Ogata et al. (2026) menegaskan bahwa kepuasan 
pelanggan dan kualitas layanan yang dirasakan berpengaruh terhadap pengelolaan penyediaan air perkotaan. Dari 
sisi kelembagaan, Amin et al. (2019) menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis dan dukungan kebijakan pemerintah 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja PDAM, sedangkan Mursalim (2018) menegaskan bahwa efisiensi dan 
kapabilitas organisasi turut menentukan kinerja perusahaan air minum. Oleh karena itu, diperlukan suatu standar 
penilaian yang baku, terukur, dan komprehensif. Dalam hal ini, pemerintah melalui BPPSPAM (2016) 
menyediakan pedoman teknis penilaian kinerja PDAM berdasarkan empat aspek utama, yaitu keuangan, pelayanan, 
operasional, dan sumber daya manusia. 

Dalam evaluasi teknis, indikator operasional seperti efisiensi produksi, tingkat air tak berekening, dan kondisi 
meter pelanggan menjadi sangat penting karena berkaitan langsung dengan efisiensi distribusi dan kualitas 
pelayanan. Al-Siyabi (2020) menegaskan bahwa kehilangan teknis pada jaringan distribusi merupakan komponen 
penting dalam non-revenue water. Susanto et al. (2023) menunjukkan bahwa pemantauan aset meter air penting 
untuk menjaga akurasi pencatatan konsumsi. Setiawan et al. (2021) juga menegaskan bahwa efisiensi biaya 
produksi merupakan faktor penting dalam menjaga kinerja perusahaan air minum. Oleh karena itu, penilaian 
terhadap aspek operasional tidak hanya diperlukan untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis perusahaan, tetapi juga 
untuk mengidentifikasi sejauh mana pengelolaan distribusi air telah mendukung keandalan pelayanan dan 
kesehatan keuangan perusahaan. 

Untuk memperoleh gambaran yang objektif mengenai tingkat kesehatan perusahaan air minum, diperlukan suatu 
sistem evaluasi yang baku, terukur, dan dapat diterapkan secara sistematis. Dalam hal ini, BPPSPAM (2016) 
menyediakan pedoman teknis penilaian kinerja PDAM berdasarkan empat aspek utama, yaitu keuangan, pelayanan, 
operasional, dan sumber daya manusia. Keempat aspek tersebut dirancang untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai kondisi perusahaan, baik dari sisi kemampuan finansial, kualitas pelayanan, efisiensi 
teknis, maupun kapasitas kelembagaan. Intani et al. (2020) menunjukkan bahwa evaluasi perusahaan air minum 
perlu dilakukan melalui pendekatan multi-kriteria yang terintegrasi, sehingga hasil penilaian dapat mencerminkan 
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kondisi perusahaan secara menyeluruh. Dengan menggunakan indikator baku tersebut, evaluasi kinerja PDAM 
tidak hanya dapat menghasilkan klasifikasi tingkat kesehatan perusahaan, tetapi juga dapat mengidentifikasi 
indikator-indikator yang masih lemah dan memerlukan perhatian lebih lanjut. 

PDAM Tirta Tuah Benua Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu perusahaan daerah yang memiliki peran 
strategis dalam mendukung akses air bersih bagi masyarakat di wilayah yang luas dan terus berkembang. Sebagai 
penyedia layanan publik, PDAM ini dituntut untuk mampu menjaga kesinambungan pelayanan sekaligus 
meningkatkan kinerja perusahaan agar tetap sehat dan berdaya saing. Dalam konteks tersebut, evaluasi kinerja 
PDAM Tirta Tuah Benua menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana perusahaan telah memenuhi standar 
penilaian kinerja yang ditetapkan, serta untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada evaluasi kinerja PDAM Tirta Tuah Benua Kabupaten 
Kutai Timur dalam pengembangan layanan air bersih berdasarkan indikator BPPSPAM. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kesehatan perusahaan sekaligus mengidentifikasi indikator-indikator yang masih 
memerlukan perhatian dan perbaikan, sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar dalam penyusunan langkah 
perbaikan kinerja dan peningkatan kualitas layanan air bersih secara berkelanjutan.  

1.2​ Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja PDAM Tirta 
Tuah Benua Kabupaten Kutai Timur dalam pengembangan layanan air bersih berdasarkan indikator BPPSPAM. 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja PDAM Tirta Tuah 
Benua Kabupaten Kutai Timur dalam pengembangan layanan air bersih berdasarkan indikator BPPSPAM, serta 
mengidentifikasi indikator-indikator yang masih memerlukan perhatian dan perbaikan. 

2​ METODE PENELITIAN 

2.1​ Data Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian PDAM Tirta Tuah Benua 
Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian dilaksanakan pada Januari sampai Juni 2025. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder yang mencakup aspek keuangan, pelayanan, operasional, dan sumber 
daya manusia. Data diperoleh dari laporan internal PDAM, dokumen BPPSPAM, data statistik daerah, serta 
dokumen perencanaan sektoral yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, verifikasi data, 
dan tabulasi data kinerja perusahaan. 

2.2​ Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan mengacu pada pedoman BPPSPAM (2016). Tahapan analisis meliputi verifikasi 
dan tabulasi data, perhitungan nilai aktual setiap indikator, konversi nilai aktual ke skor BPPSPAM, pembobotan 
indikator, serta penjumlahan skor untuk memperoleh skor masing-masing aspek dan total kinerja PDAM. Penilaian 
dilakukan terhadap empat aspek utama, yaitu keuangan, pelayanan, operasional, dan sumber daya manusia. 
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Gambar 1. Skema perhitungan nilai kinerja PDAM berdasarkan pedoman BPPSPAM. 

Metode perhitungan nilai kinerja ditunjukkan pada Gambar 1. Proses penilaian diawali dengan menghitung kondisi 
aktual setiap indikator berdasarkan data PDAM. Nilai indikator selanjutnya dikalikan dengan bobot indikator 
sehingga menghasilkan skor tertimbang. Skor tertimbang dari seluruh indikator dalam satu aspek dijumlahkan 
untuk memperoleh skor aspek, sedangkan penjumlahan skor dari seluruh aspek menghasilkan total skor kinerja 
PDAM. 

Secara matematis, skor aspek dihitung dengan Persamaan (1) sebagai berikut. 

 ​  (1) 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 =  Σ (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟)

Berdasarkan Persamaan (1), skor aspek diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara nilai masing-masing 
indikator dan bobot indikator sesuai pedoman penilaian BPPSPAM. Nilai indikator merupakan hasil konversi 
kondisi aktual ke dalam skala penilaian BPPSPAM, sedangkan skor aspek merupakan akumulasi skor tertimbang 
dari seluruh indikator dalam satu aspek. 

Tabel 1. Nilai Indikator Kinerja Aspek berdasarkan BPPSPAM (2016) 

No Indikator Utama Sub-Indikator Standar Nilai Standar 
1 Pelayanan Cakupan Pelayanan ≥ 80 (%) 5 

60 - < 80 (%) 4 
40 - < 60 (%) 3 
20 - < 40 (%) 2 
< 20 (%) 1 

Pertumbuhan Pelanggan (% per tahun) ≥ 10 (%) 5 
8 - < 10 (%) 4 
6 - < 8 (%) 3 
4 - < 6 (%) 2 
< 4 (%) 1 

Tingat Penyelesaian Pengaduan ≥ 80 (%) 5 
60 - < 80 (%) 4 
40 - < 60 (%) 3 
20 - < 40 (%) 2 
< 20 (%) 1 

Kualitas Air Pelanggan ≥ 80 (%) 5 
60 - < 80 (%) 4 
40 - < 60 (%) 3 
20 - < 40 (%) 2 
< 20 (%) 1 

Konsumsi Air Domestik ≥ 30 ( /bln) 𝑚3 5 

25 - < 30 ( /bln) 𝑚3 4 

20 - < 25 ( /bln) 𝑚3 3 

15 - < 20 ( /bln) 𝑚3 2 

< 15 ( /bln) 𝑚3 1 
2 Keuangan a. Rentabilitas   

Return on Equity (ROE) ≥ 10 (%) 5 
7 - < 10 (%) 4 
3 - < 7 (%) 3 
0 - < 3 (%) 2 
0 1 
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No Indikator Utama Sub-Indikator Standar Nilai Standar 
Rasio Operasi ≤ 0,5 5 

> 0,5 - 0,65 4 
0,65 - 0,85 3 
0,85 - 1 2 
> 1 1 

b. Likuiditas   
Rasio Kas ≥ 100 (%) 5 

80 - < 100 (%) 4 
60 - < 80 (%) 3 
40 - < 60 (%) 2 
< 40 (%) 1 

Efektivitas Penagihan ≥ 90 (%) 5 
85 - < 90 (%) 4 
80 - < 85 (%) 3 
75 - < 80 (%) 2 
< 75 (%) 1 

c. Solvabilitas ≥ 200 (%) 5 
170 - < 200 (%) 4 
135 - < 170 (%) 3 
100 - < 135 (%) 2 
< 100 (%) 1 

3 Operasional Air Tab Berekening < 25 (%) 5 
25 - < 30 (%) 4 
30 - < 35 (%) 3 
35 - < 40 (%) 2 
≥ 40 (%) 1 

Efisiensi Produksi (Faktor Pemanfaatan Produksi) ≥ 90 (%) 5 
80 - < 90 (%) 4 
70 - < 80 (%) 3 
60 - < 70 (%) 2 

< 60 (%) 1 
Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan ≥ 80 (%) 5 

60 - < 80 (%) 4 
40 - < 60 (%) 3 
20 - < 40 (%) 2 
< 20 (%) 1 

Jam Operasi Layanan 21 - 24 (Jam) 5 
18 -< 21 (Jam) 4 
16 -< 18 (Jam) 3 
12 -< 16 (Jam) 2 
<12(Jam) 1 

Penggantian Meter Air Pelanggan ≥ 20 (%) 5 
15 - < 20 (%) 4 
10 - < 15 (%) 3 
5 - < 10 (%) 2 
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No Indikator Utama Sub-Indikator Standar Nilai Standar 

< 5 (%) 1 
4 SDM Rasio Jumlah Pegawai / 1.000 Pelanggan Kota  

≤ 6 5 
> 6 - 8 4 
> 8 - 10 3 
> 10 - 12 2 
> 12 1 
Kabupaten  
≤ 8 5 
> 8 - 10 4 
> 10 - 12 3 
> 12 - 14 2 
> 14 1 

Rasio Diklat Pegawai ≥ 80 (%) 5 
60 - < 80 (%) 4 
40 - < 60 (%) 3 
20 - < 40 (%) 2 
< 20 (%) 1 

Beban Diklat terhadap Beban Pegawai ≥ 10 (%) 5 
7,5 - < 10 (%) 4 
5 - < 7,5 (%) 3 
2,5 - < 5 (%) 2 
< 2,5 (%) 1 

*Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja PDAM (BPPSPAM, 2016). 

Tabel 1. menyajikan nilai standar indikator kinerja pada empat aspek penilaian, yaitu pelayanan, keuangan, 
operasional, dan sumber daya manusia. Setiap sub-indikator memiliki rentang standar yang digunakan untuk 
menentukan nilai indikator pada skala 1–5, dengan nilai 5 menunjukkan capaian kinerja terbaik dan nilai 1 
menunjukkan capaian kinerja terendah. Berdasarkan pedoman BPPSPAM, penilaian kinerja PDAM dilakukan 
terhadap empat aspek dengan bobot yang berbeda, yaitu pelayanan sebesar 25%, keuangan sebesar 25%, 
operasional sebesar 35%, dan sumber daya manusia sebesar 15%. Bobot tersebut menunjukkan bahwa aspek 
operasional memiliki kontribusi terbesar dalam pembentukan total skor kinerja PDAM. Selanjutnya, total skor yang 
diperoleh digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat kinerja PDAM ke dalam tiga kategori, yaitu sehat apabila 
total skor lebih dari 2,80, kurang sehat apabila total skor berada pada rentang 2,20–2,80, dan sakit apabila total skor 
kurang dari 2,20. Setelah seluruh skor diperoleh, dilakukan analisis terhadap indikator-indikator yang belum 
mencapai kondisi optimal dengan membandingkan capaian aktual terhadap standar BPPSPAM. Analisis ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi aspek dan indikator yang masih memerlukan perhatian, sehingga dapat dijadikan 
dasar dalam menetapkan prioritas perbaikan kinerja PDAM. 

3​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kinerja aspek keuangan 
Aspek keuangan mengukur kemampuan PDAM dalam mengelola sumber daya keuangan untuk mendukung 
keberlanjutan operasional perusahaan. Data yang diperoleh mencakup laba bersih, ekuitas, aset, dan tingkat 
penagihan rekening air, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator dan Data-Aspek Keuangan 

Indikator Kinerja Rumus Penilaian Kondisi Nilai Bobot 

Rentabilitas           
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Return on Equity (ROE)   𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝑅𝑝)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙+𝑐𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛)(𝑅𝑝)

2.735.478.827 
3% 2 0,10 

104.822.770.928 
Rasio Operasi   𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑅𝑝)

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑅𝑝)
141.021.039.295 

0,97 2 0,10 
145.885.326.782 

Likuiditas           
Rasio Kas   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑠+𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠 (𝑅𝑝)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑅𝑝)
13.431.505.442 

35% 1 0,05 
38.195.989.444 

Efektivitas Penagihan ×100  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛  𝑅𝑒𝑘𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑖𝑟 (𝑅𝑝) 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑘𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑖𝑟 (𝑅𝑝)

75.869.955.600 
94% 5 0,25 

80.634.462.900 
Solvabilitas           
    𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑝)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 (𝑅𝑝) ×100% 172.996.802.849 
253% 5 0,15 68.347.498.885 

     TOTAL                   0,65 

Aspek keuangan memperoleh skor 0,65. Indikator efektivitas penagihan sebesar 94% dan solvabilitas sebesar 253% 
masing-masing memperoleh nilai 5, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik 
dalam menagih piutang dan menjamin kewajiban jangka panjang. Namun demikian, indikator rasio kas sebesar 
35% hanya memperoleh nilai 1, sedangkan return on equity sebesar 3% dan rasio operasi sebesar 0,97 
masing-masing memperoleh nilai 2. Pola ini menunjukkan bahwa struktur keuangan perusahaan relatif aman untuk 
jangka panjang, tetapi masih lemah dalam likuiditas jangka pendek dan profitabilitas usaha. Jiang dan Rohendi 
(2018) menunjukkan bahwa utilitas air dapat mengalami peningkatan layanan, tetapi tetap menghadapi tekanan 
pada non-revenue water dan kondisi keuangan. Setiawan et al. (2021) menegaskan bahwa efisiensi biaya produksi 
merupakan faktor penting dalam menjaga kinerja perusahaan air minum. Amin et al. (2019) dan Mursalim (2018) 
juga menunjukkan bahwa penguatan kinerja PDAM berkaitan dengan efisiensi internal, kapabilitas dinamis, dan 
dukungan kebijakan organisasi. Oleh karena itu, nilai rasio kas, return on equity, dan rasio operasi yang masih 
rendah mengindikasikan perlunya penguatan modal kerja, efisiensi biaya operasi, dan optimalisasi pendapatan 
operasional. 

3.2 Kinerja aspek pelayanan 
Aspek pelayanan menggambarkan sejauh mana PDAM mampu memberikan layanan air bersih kepada masyarakat 
secara merata, berkualitas, dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil pengumpulan data, indikator yang digunakan 
meliputi jumlah penduduk terlayani, jumlah pelanggan aktif, jumlah pengaduan pelanggan, serta hasil uji kualitas 
air, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Indikator dan Data-Aspek Pelayanan 

Indikator Kinerja Rumus Penilaian Kondisi Nilai Bobot 

Cakupan Pelayanan 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑇𝑒𝑟𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖 (𝐽𝑖𝑤𝑎)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘  𝑑𝑖 𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛 (𝐽𝑖𝑤𝑎) 
×100% 

255.910 84% 5 0.25 
305.464 

Pertumbuhan Pelanggan  
(% per tahun) 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝐼𝑛𝑖 𝑆𝑅( )− 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝐿𝑎𝑙 (𝑆

x100% 

1.755 4% 2 0,10 
49.427 

Tingkat Penyelesaian Pengaduan 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑖 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑢𝑎𝑛

×100% 

378 100% 5 0,12 
378 

Kualitas Air Pelanggan ×100% 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑗𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑀𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑆𝑦𝑎𝑟𝑎𝑡 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑢𝑗𝑖

196 23% 2 0,15 
857 

Konsumsi Air Domestik 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑖𝑟  𝑇𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝐷𝑜
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝐷𝑜𝑚𝑒𝑠𝑡𝑖

1.167.418 27,72 4 0,20 
42.101 

    TOTAL         0,82 

Aspek pelayanan memperoleh skor 0,82. Cakupan pelayanan sebesar 84% dan tingkat penyelesaian pengaduan 
sebesar 100% masing-masing memperoleh nilai 5, yang menunjukkan bahwa PDAM telah memiliki kemampuan 
yang baik dalam melayani pelanggan eksisting dan merespons keluhan pelanggan. Namun, pertumbuhan pelanggan 
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yang hanya 4% serta kualitas air pelanggan sebesar 23% masing-masing hanya memperoleh nilai 2. Konsumsi air 
domestik sebesar 27,72 memperoleh nilai 4. Hasil ini menunjukkan bahwa pelayanan PDAM cukup kuat dari sisi 
cakupan dan respons pengaduan, tetapi masih menghadapi tantangan dalam ekspansi pelanggan dan konsistensi 
mutu air yang diterima pelanggan. Darwis et al. (2021) menunjukkan bahwa kinerja perusahaan air minum daerah 
juga dapat dibaca dari persepsi pelanggan terhadap infrastruktur dan mutu pelayanan. Heston dan Pascawati (2021) 
menegaskan bahwa kualitas air dan keterbatasan teknologi pengolahan merupakan kendala penting dalam 
keberlanjutan layanan air minum. Ogata et al. (2026) menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan dan kualitas 
layanan yang dirasakan berpengaruh terhadap pengelolaan penyediaan air perkotaan. Dari sisi pembangunan 
wilayah, Liu et al. (2024) dan Gai et al. (2022) menegaskan bahwa peningkatan kualitas air dan perluasan akses 
layanan memiliki dampak sosial-ekonomi yang luas. 

3.3 Kinerja aspek operasional 
Aspek operasional menilai kinerja teknis dan kapasitas produksi air bersih yang dilakukan PDAM selama satu 
tahun terakhir. Data berikut digunakan untuk menggambarkan tingkat efisiensi distribusi dan produksi air, 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Indikator dan Data-Aspek Operasional 

Indikator Kinerja Rumus Penilaian Kondisi Nila
i Bobot 

Air Tak Berekening   𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝐴𝑖𝑟 𝑚3( )−𝐴𝑖𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 (𝑚3)

𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝐴𝑖𝑟 (𝑚3)
×100%  1.650.448 

19% 5 0,35 
8.767.764 

Efisiensi Produksi (Faktor 
Pemanfaatan Produksi)    𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 (𝑚3)

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 (𝑚3)
×100%  17.484.694 

82% 5 0,35 
21.286.800 

Tekanan Air pada Sambungan 
Pelanggan 

 
𝐽𝑢𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 0,7 𝑏𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 (𝑆𝑅)

47.573 
93% 5 0,33 

51.182 
Jam Operasi Layanan  

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑑𝑖 𝐴𝑖𝑟 𝑘𝑒 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒

𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝐸𝑎𝑙𝑢𝑎𝑠𝑖 (𝑚3)
22.61 22.61 5 0,40 

Penggantian Meter Air Pelanggan  
𝐽𝑢𝑚𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑒𝑡𝑒𝑟 𝐴𝑖𝑟 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑔𝑎𝑛𝑡𝑖 (𝑈𝑛𝑖𝑡)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 (𝑆𝑅)

27 
0,1% 1 0,07 

51.182 
        TOTAL 1,49 

Aspek operasional merupakan aspek terkuat dengan skor 1,49. Efisiensi produksi sebesar 82%, air tak berekening 
sebesar 19%, jam operasi layanan sebesar 22,61 jam, dan tekanan air di sambungan pelanggan sebesar 93% 
seluruhnya memperoleh nilai 5. Hasil ini menunjukkan bahwa dari sisi teknis distribusi dan kontinuitas layanan, 
PDAM Tirta Tuah Benua memiliki performa yang sangat baik. Namun demikian, indikator penggantian dan/atau 
kalibrasi meter air pelanggan sebesar 0,1% hanya memperoleh nilai 1, sehingga menjadi kelemahan utama pada 
aspek operasional. Al-Siyabi (2020) menegaskan bahwa kehilangan teknis pada jaringan distribusi merupakan 
komponen penting dalam non-revenue water, sehingga pengendalian efisiensi distribusi menjadi indikator penting 
dalam kinerja perusahaan air minum. Susanto et al. (2023) menunjukkan bahwa pemantauan aset meter air penting 
untuk menjaga akurasi pencatatan konsumsi. Dengan demikian, keunggulan operasional PDAM perlu 
disempurnakan melalui program kalibrasi dan penggantian meter yang lebih terencana. 

3.4 Kinerja aspek sumber daya manusia 
Aspek SDM berfokus pada jumlah, kualitas, dan pengembangan kompetensi pegawai dalam mendukung kegiatan 
operasional PDAM, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Indikator dan Data-Aspek SDM 

Indikator Kinerja Rumus Penilaian Kondis
i 

Nila
i Bobot 

Rasio Jumlah Pegawai per 1.000 
Pelanggan 

  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛/1.000)

296 1,16 5 0.35 
256 

Rasio Diklat Pegawai  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑀𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝐷𝑖𝑘𝑙𝑎𝑡 (𝑂𝑟𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 (𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔)

193​  
65% 4 0.16 

193 
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Beban Diklat terhadap Beban Pegawai 
 

  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑘𝑙𝑎𝑡 (𝑅𝑝)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 (𝑅𝑝) ×100%
 

165554942 3% 
 

2 
 

0.08 
 5.345.950.962 

      TOTA
L 0.59 

Aspek sumber daya manusia memperoleh skor 0,59. Rasio jumlah pegawai per 1.000 pelanggan dan rasio diklat 
pegawai menunjukkan kondisi yang relatif baik, dengan rasio diklat pegawai sebesar 65% memperoleh nilai 4. 
Namun, indikator biaya diklat terhadap biaya pegawai yang hanya 3% memperoleh nilai 2, sehingga menunjukkan 
bahwa investasi perusahaan dalam pengembangan kapasitas pegawai masih terbatas. Hasil ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan jumlah personel relatif memadai, tetapi penguatan kompetensi pegawai melalui dukungan anggaran 
pengembangan SDM belum optimal. Nenobais dan Sarbini (2020) menegaskan bahwa implementasi pelayanan air 
bersih dipengaruhi oleh sumber daya, kapasitas lembaga pelaksana, dan tata kelola. Priadi et al. (2024) dan 
Widiyastuti et al. (2025) juga menunjukkan pentingnya konteks kebijakan, regulasi, dan pengelolaan risiko dalam 
sistem penyediaan air minum. Oleh karena itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui peningkatan 
alokasi diklat perlu dipandang sebagai bagian penting dari strategi peningkatan kinerja PDAM secara 
berkelanjutan. 

3.5 Rekapitulasi skor kinerja PDAM Tirta Tuah Benua 
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6., hasil evaluasi menunjukkan bahwa PDAM Tirta Tuah Benua memperoleh 
total skor kinerja sebesar 3,59 dan termasuk dalam kategori sehat. Secara rinci, aspek keuangan memperoleh skor 
0,65, aspek pelayanan 0,82, aspek operasional 1,49, dan aspek sumber daya manusia 0,59. Meskipun secara agregat 
perusahaan berada pada kategori sehat, distribusi pencapaian antarindikator belum sepenuhnya merata. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penilaian kesehatan PDAM tidak cukup dibaca dari skor total saja, tetapi juga perlu dilihat 
dari kekuatan dan kelemahan pada tiap aspek dan indikator (Intani et al., 2020).  

Tabel 6. Rekapitulasi skor kinerja PDAM Tirta Tuah Benua 
  Keterangan Kondis

i 
Nilai Bobo

t 
A KEUANGAN  
1 Rentabilitas  
  a. Return on Equity (ROE) 3% 2 0,10 
  b. Rasio Operasi 0,97 2 0,10 
2 Likuiditas  
  a. Rasio Kas 35% 1 0,05 
  b. Efektivitas Penagihan 94% 5 0,25 
3 Solvabilitas 253% 5 0,15 
Bobot Kinerja - Bidang Keuangan  0,65 
B
.  

PELAYANAN  

1 Cakupan Pelayanan 84% 5 0,25 
2 Pertumbuhan Pelanggan 4% 2 0,10 
3 Tingkat Penyelesaian Pengaduan 100 5 0,12 
4 Kualitas Air Pelanggan 54,36

% 
2 0,15 

5 Konsumsi Air Domestik 27.729 4 0,20 
Bobot Kinerja - Bidang Pelayanan  0,82 
C
. 

OPERASIONAL   

1 Efisiensi Produksi  82% 5 0.35 
2 Air Tak Berekening 19% 5 0.35 
3 Jam Operasi Layanan 22,61 5 0,40 
4 Tekanan Air di Sambungan Pelanggan 0,92 5 0,32 
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5 Penggantian dan (atau) kalibrasi meter air pelanggan 0,1% 1 0,06 
Bobot Kinerja - Bidang Operasional  1,49 
D
. 

SUMBER DAYA MANUSIA  

1 Rasio Jumlah Pegawai per 1.000 1,16 5 0,35 
2 Rasio Diklat Pegawai 65% 4 0,16 
3 Biaya Diklat terhadap Biaya Pegawai 3% 2 0,08 
Bobot Kinerja - Bidang Sumber Daya Manusia  0,59 
  Total Kinerja  3,56 
  Kategori   Sehat 

4​ KESIMPULAN 
Berdasarkan evaluasi kinerja menggunakan indikator BPPSPAM, PDAM Tirta Tuah Benua Kabupaten Kutai Timur 
memperoleh total skor 3,56 dan termasuk kategori sehat. Aspek operasional menjadi aspek terkuat dengan skor 
1,49, diikuti pelayanan 0,82, keuangan 0,65, dan sumber daya manusia 0,59. Meskipun demikian, beberapa 
indikator masih belum optimal, yaitu rasio kas, return on equity, rasio operasi, pertumbuhan pelanggan, kualitas air 
pelanggan, penggantian atau kalibrasi meter air pelanggan, serta biaya diklat terhadap biaya pegawai. Dengan 
demikian, prioritas perbaikan kinerja PDAM perlu diarahkan pada penguatan likuiditas dan efisiensi biaya, 
peningkatan kualitas air, perluasan pelanggan, pembenahan akurasi meter pelanggan, dan pengembangan kapasitas 
sumber daya manusia. 
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